
 

21 
 

Literasi Jurnal Ekonomi dan Bisnis 
Vol 5 No 1 Juni 2023 | e-ISSN 2716-2249 | p.21-30 

 

 

 
 
 

CLOUD COMPUTING DAN BIG DATA DALAM ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM  

DI ERA DIGITAL 

 

 
Facrul Rozi 

Fakultas Ekonomi, Universitas Dharmawangsa, Medan 
e-mail : facrulrozi@dharmawangsa.ac.id    

 

 

Abstrak 
Transformasi system informasi akuntansi berbasis teknologi memberikan dampak perusahaan. 
Pengembangan aplikasi pada beberapa keterampilan baru, dalam kecerdasan bisnis, seperti cloud 
computing dan teknologi big data. Sistem informasi akuntansi tidak selalu memberikan informasi lengkap 
bahkan efektif memberikan bantuan untuk manajemen dalam menganalisa ataupun pengambilan 
keputusan perusahaan, hal ini dimungkinkan adanya kompleksitas data maupun volume data yang terlalu 
besar. Kombinasi Cloud computing dengan Big Data telah membawa banyak peluang dan manfaat 
sehingga membantu dalam kualitas system informasi akuntansi, keberadaan big data juga memberikan 
revolusi keuangan terutama dengan wawasan pasar saham, membantu manajemen puncak dalam proses 
pengambilan keputusan penting, analisis data akuntansi forensic, Audit, hingga memicu kontribusi 
terhadap persaingan profesi. 
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Abstract 

The transformation of technology-based accounting information systems has an impact on companies. 
Application development on several new skills, in business intelligence, such as cloud computing and big 
data technology. Accounting information systems do not always provide complete information and even 
effectively provide assistance to management in analyzing or making company decisions, this is possible due 
to data complexity or data volumes that are too large. The combination of Cloud computing with Big Data 
has brought many opportunities and benefits so that it helps in the quality of accounting information 
systems, the existence of big data also provides a financial revolution, especially with stock market insights, 
helping top management in important decision-making processes, forensic accounting data analysis, 
auditing, to trigger contributions to professional competition. 
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1. PENDAHULUAN  

Penerapan teknologi informasi dalam kegiatan perusahaan tentunya sangat berkaitan erat 

dengan penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang bertanggung jawab atas pengumpulan, 
penyimpanan, dan pemrosesan data keuangan dan akuntansi yang digunakan untuk pengambilan 

keputusan manajemen internal, termasuk transaksi nonfinansial yang secara langsung 

memengaruhi pemrosesan transaksi keuangan (Belfo & Trigo, 2013), dan juga menjamin 
tingkat akurasi tertinggi dalam transaksi keuangan dan catatan keuangan, dan memastikan data 

keuangan selalu tersedia, siap digunakan dan menjamin keaslian data (Deshmukh, 2005). Maka 

dari itu banyak perusahaan sudah mengimplementasikan teknologi informasi dalam membantu 
kegiatan operasionalnya sehari-hari dengan tujuan akhir proses pengambilan keputusan. Sistem 

Informasi Akuntansi memberikan fleksibilitas dan kelincahan dalam redefinisi proses bisnis, 

pemberdayaan pekerja pengetahuan, penerapan titik kontrol untuk pengumpulan data untuk 

menghasilkan laporan real-time dan peringatan terkait penggunaan keuangan dan non-keuangan 
informasi, sehingga pengambil keputusan dapat dilakukan dilaksanakan (Trigo et al., 2016).  

Cloud accounting merupakan sistem informasi akuntansi online yang berbasis cloud 

computing, dan pelanggan menggunakan komputer atau perangkat lain untuk mencapai fungsi 
akuntansi dan analisis keuangan hal ini dikarenakan, (Ionescu et al., 2013) penyederhanaan 

dokumen akuntansi dan migrasi operasi akuntansi tertentu ke platform elektronik berbasis cloud 

telah mengubah sistem informasi akuntansi secara signifikan. Teknologi yang tepat sangat 

membantu para akuntan saat kondisi tertentu, seperti  krisis keuangan akan respons tanggung 
jawabnya. Beberapa tanggung jawab akuntan tradisional terus menghadirkan tantangan dan 

tidak dapat diabaikan pekerjaannya yang terus berupaya memiliki pemikiran atas jawaban yang 

dapat sinergi teknologi untuk kebutuhan domain Akuntansi. Ini merupakan tuntutan besar bagi 
akuntan agar dapat memiliki beberapa keterampilan baru, seperti kecerdasan bisnis, cloud 

computing and mobile development (Choo, 2001), Perkembangan dalam komputer dan jaringan 

kini telah mempengaruhi hampir semua bidang dalam akuntansi, Teknologi cloud computing 
atau komputasi awan beberapa tahun terakhir ini menjadi semakin populer, terutama setelah 

transformasi digital berkembang dengan pesat akibat kondisi pandemi COVID-19 sehingga 

komputasi awan pun memperoleh permintaan yang tinggi (Waranggani, 2021).  

Saat ini, bidang akuntansi telah berkembang dan berubah dari tenaga kerja manual menjadi 
pemrosesan komputer, yaitu sistem informasi akuntansi. Dimana, sistem informasi akuntansi 

merupakan jaminan penting bagi perusahaan untuk membantu manajemen dalam pengambilan 

keputusan yang efektif, seperti menganalisis pasar, hingga mengetahui situasi bisnis mereka 
sendiri, penyusunan laporan keuangan pun jadi lebih mudah karena keberadaannya. Saat ini, 

fungsi sistem informasi akuntansi di banyak perusahaan belum lengkap dan tidak dapat secara 

efektif memberikan bantuan untuk manajemen, analisis, dan pengambilan keputusan 

perusahaan.  Dengan menerapkan teknologi big data, sistem informasi akuntansi perusahaan 
dapat menjadi lebih lengkap dan efektif, seperti  menggabungkan komputasi awan dengan big 

data memberikan banyak sekali peluang dan manfaat dimana lingkungan data yang semakin 

kompleks dan bervolume tinggi, penggunaan teknologi dan analisis big data menawarkan 
peluang yang lebih besar di semua bidang akuntansi (Yoon, 2020). 

Big data merupakan data bervolume besar dan berkecepatan tinggi sehingga mendekati 

real-time, dalam format yang beragam yang berupa keseluruhan populasi dalam sistem (Kitchin, 
2013). Dengan karakteristik bervolume besar, real-time, ketidakpastian dan abnormal data 

tinggi, akan sangat membutuhkan verifikasi data lebih lanjut, dimana data tentunya memiliki 

nilai dalam suatu bisnis, maka dari itu seorang akuntan dituntut akan kompetensinya dan 

keterampilannya dalam era big data ini. Kompetensi baru dan Keterampilan sangat perlu 
dikuasai oleh seorang akuntan agar tetap relevan serta memiliki nilai tawar dalam bidang 

akuntan, dengan memiliki kemampuan dalam teknologi informasi juga skill spreadsheet 

(Putritama, 2019). Dalam era big data ini bukan tidak mungkin memberikan ancaman tersendiri 
dalam profesi suatu pekerjaan seperti salah satunya akuntan, dimana sistem informasi akuntansi 
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yang terkomputerisasi sehingga mampu mengotomatisasi pembuatan laporan keuangan secara 

real time sehingga memangkas biaya dan waktu, sekaligus meningkatkan keakuratan laporan 

keuangan, terciptanya paperless office, jejak audit secara otomatis yang terekam oleh sistem, 
pengumpulan data secara otomatis dan real time, dan terjaminnya keamanan data dengan sistem 

otorisasi (Ghasemi et al., 2011). Hal ini yang memberikan efek yang kurang baik terhadap 

beberapa profesi termasuk akuntan yang pekerjaannya tergantikan oleh sistem yang 
terkomputerisasi, dimana bidang pekerjaan mereka mengalami kemajuan luar biasa berkat 

pertumbuhan teknologi informasi di era big data (Rom & Rohde, 2007). Maka dari itu, banyak 

pihak mengkhawatirkan profesi akuntan tidak lagi dibutuhkan oleh dunia bisnis dalam era big 
data, karena digantikan oleh berbagai software akuntansi yang lebih murah, lebih cepat dan 

lebih akurat dalam mencatat transaksi keuangan. 

Transformasi digital dan dampaknya yang terjadi saat ini terhadap sistem informasi 

akuntansi, seperti strategi penggunaan digital, pengetahuan yang diperlukan sumberdaya 
manusia dalam penggunaan aplikasi berbasis digital, hingga efek serta hambatan yang dihadapi 

dalam digitalisasi sistem informasi akuntansi tersebut masih saja menjadi momok tersendiri bagi 

perusahaan. Seperti dalam penelitian (Meraghni et al., 2021) mengungkapkan tingkat kesadaran 
yang lemah tentang pentingnya digital transformasi digital, dan rendahnya upaya untuk 

mengembangkan sistem informasi akuntansi yang sejalan dengan persyaratan transformasi 

digital, semua karena adanya beberapa tantangan yang berdampak tinggi. Maka dari itu saat ini 

transformasi sistem informasi akuntansi saat ini terkait perubahan di era digitalisasi seperti 
penggunaan cloud computing dalam penyederhanaan dokumen akuntansi dan migrasi operasi 

akuntansi tertentu ke platform elektronik berbasis cloud yang telah mengubah sistem informasi 

akuntansi secara signifikan, yang dikarenakan keberadaan big data melibatkan sistem yang 
besar, sehingga menciptakan peluang dan tantangan yang besar, maka perlunya untuk lebih 

mendalami hubungan cloud computing dan big data dalam sistem informasi akuntansi di era 

digitalisasi saat ini agar dapat memberikan solusi permasalahan big data terkhusus dalam 
profesi akuntan melalui tinjauan pustaka terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang 

membahas masalah ini. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR 
Accounting Information System  

Sistem informasi akuntansi berfungsi untuk mengubah data menjadi informasi yang 

berguna untuk pengambilan keputusan manajemen dan menyediaan pengendalian internal yang 
memadai untuk menjaga aset organisasi (Romney & Steinbart, 2003). Akuntansi dan teknologi 

informasi sudah mulai berbaur sejak zaman mesin tabulasi. Seni akuntansi dan ilmu informasi 

keuangan terus berkembang seiring dengan teknologi informasi. Perbedaan antara pesan 

akuntansi dan media teknologi informasi semakin memudar. Munculnya internet dan enterprise 
resources planning (ERP) tidak hanya melanjutkan tetapi juga mempercepat perkembangan 

tersebut. Sistem informasi akuntansi mengubah cara tugas akuntansi, dimana memusatkan 

operasi mereka membuat transaksi akuntansi memiliki tempat terpusat di mana transaksi 
disimpan dan dimasukkan (Albadainah, 2019).  

Perubahannya cepat dan hebat, bahkan di era digital saat ini berupaya untuk tetap sinergi 

terhadap perubahan-perubahan global terkait alur kerja akuntansi, kontrol internal, dan alat-alat 
karena tuntutan perkembangan zaman yang semakin cepat. Akuntansi digital, atau e-akuntansi, 

sebagai analog yang sesuai, mengacu pada representasi informasi akuntansi dalam format 

digital, yang kemudian dapat dimanipulasi dan ditransmisikan secara elektronik (Deshmukh, 

2005). Manajer modern memerlukan informasi keuangan dan non-keuangan dalam format dan 
pada tingkat agregasi yang umumnya gagal disediakan oleh sistem akuntansi berbasis 

tradisional (Hall, 2011).  

Tujuan dari sistem informasi umumnya mengotomatisasi proses bisnis, dimana domain 
akuntansi menggunakan sistem informasi dalam proses pendukung aktivitasnya. Management 
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Reporting System (MRS) menawarkan manajemen internal dengan laporan keuangan tujuan 

khusus dan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan seperti anggaran, laporan 

varians, dan laporan tanggung jawab (Trigo et al., 2016). Penerapan sistem informasi untuk 
akun biasanya dianut oleh Enterprise Resource Planning (ERP), enterprise resources planning 

(ERP) system yang merupakan teknologi yang integrasikan semua fungsi bisnis yang diperlukan 

kedalam satu sistem dengan database bersama (Sadrzadehrafiei et al., 2013), akan tetapi dalam 
sistem informasi akuntansi tradisional seperti sistem ERP mungkin tidak berorientasi pada 

proses dari perspektif data, karena data yang terkait dengan proses tertentu tidak dapat diakses 

dari sumber data pusat, melainkan didistribusikan melalui beberapa tabel tanpa referensi 
langsung ke proses. 

 

Cloud Computing 

Cloud computing merupakan sebuah inovasi dalam teknologi yang memanfaatkan internet 
sebagai pusat pengelolaan data dan aplikasi serta mempermudah pekerjaan manusia. (Hassan et 

al., 2022) cloud computing adalah salah satu cara untuk memungkinkan pengelolaan data secara 

menyeluruh pada organisasi. Meskipun cloud computing memiliki banyak manfaat bagi 
penggunanya, cloud computing tidak terlepas dari resiko seperti masalah pada keamanan data. 

Meskipun memudahkan dalam penyimpanan ataupun dalam mengakses data di berbagai 

platform cloud melalui jaringan internet, penyimpan data pada cloud computing memiliki 

beberapa resiko meliputi kerentanan terhadap tindakan haking sehingga menyebabkan kerugian 
data ataupun kehilangan kendali atas data. Meskipun telah digunakan oleh sebagian besar 

negara barat, adopsi komputasi awan masih dalam tahap awal terutama di negara-negara 

berkembang (Albar & Hoque, 2017). 
 

Big Data 

Big data merupakan data bervolume besar dan berkecepatan tinggi sehingga mendekati 
real-time, dalam format yang beragam yang berupa keseluruhan populasi dalam sistem (Kitchin, 

2013). Beberapa karakteristik seperti volume, velocity, variety dan veracity secara langsung 

dalam penentuan Big Data (Qian et al., 2017). Dimensi pertama volume dan yang paling banyak 

dibahas dari big data adalah volume. Yang merupakan kuantitas, ukuran, dan skala data. Volume 
juga terkait dengan tipe data; sejumlah kecil titik data yang sangat kompleks dapat dianggap 

setara dengan jumlah data sederhana yang lebih massif. Dimensi kedua velocity, merupakan 

kecepatan big data tidak hanya mengacu pada kecepatan data yang dihasilkan, namun juga 
kecepatan data yang perlu dianalisis bersifat mendesak secara real-time. Dimensi ketiga variety, 

menggambarkan variasi struktural dari sekumpulan data dan jenis data yang dikandungnya. 

Dimensi keempat veracity, kebenaran big data tidak hanya terletak pada keandalan data yang 

membentuk kumpulan data, tetapi juga pada keandalan yang melekat pada sumber dan kualitas 
data (Heureux et al., 2017). 

 

 
 

Gambar. 1 Big Data characteristics with associated challenges (Heureux et al., 2017) 
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3. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah studi ini, metode penelitian menggunakan Systematic 
Literature Review (SLR) dengan pendekatan bibliometric, dengan mengumpulkan artikel yang 

relevan dengan tema cloud computing, big data dan accounting information system. Analisis 

bibliometric yang digunakan untuk melihat tren penelitian dan mengukur kemajuan penelitian 
dengan mengevaluasi artikel. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Berdasarkan hasil analisis tinjauan literatur sistematis dengan menggunakan pendekatan 

bibliometrik, implikasi cloud computing dan big data terhadap system informasi keuangan, 

adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Implikasi cloud computing dan big data 

 
Penulis Implikasi 

(Abubakar et al., 2014)  
 

 
(Andersson & Mattsson, 2018)  
 
 
(Aleem & Sprott, 2013) 
 
 
(Aydin, 2021) 

 
 
 
(Castka et al., 2020) 
 
 
 
 
(Cegielski et al., 2012) 

 
 
 
(Chang et al., 2019) 
 
 
 
 

(Gepp et al., 2018) 
 
(Hasan et al., 2020) 
 
 
 
 
 

(Nissim, 2022)  
 
 
 
(Nobanee et al., 2021) 
 
 
 

Memberikan ketersediaan data dengan jumlah besar sumber daya 
komputasi yang dapat diakses. 

 
Big data berkontribusi berkontribusi dalam memicu persaingan antar 
profesi. 
 
Masalah keamanan menjadi alasan dalam lingkungan cloud karena 
meningkatnya aktivitas kejahatan dunia maya yang terorganisir.  
 
Cloud computing dapat memainkan peran yang sangat penting dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan cepat selama periode 
pandemi. 
 
Semakin banyaknya pilihan dalam peningkatan audit dengan teknologi 
yang menjadikan titik awal bagi para manajer dan administrator dalam 
mengimplementasikan teknologi baru untuk meningkatkan kejujuran dan 
ketepatan waktu audit. 
 
Pertimbangan tingkat ketidakpastian terhadap kemampuan pemrosesan 

informasi yang ada membuat setiap organisasi mempertimbangkan untuk 
mengadopsi cloud. 
 
Biaya peralihan merupakan hambatan utama untuk beralih ke cloud EIS, 
vendor harus berusaha untuk mengurangi kesadaran perusahaan akan 
biaya peralihan dengan memberikan pelatihan dan pelatihan yang 
memadai. 
 

Penggunaan teknik big data dalam audit. 
 
Big data telah merevolusi industri keuangan terutama dengan wawasan 
pasar saham secara real time dengan 
mengubah perdagangan dan investasi, deteksi dan pencegahan penipuan, 
dan analisis risiko yang akurat 
analisis risiko yang akurat melalui proses pembelajaran mesin. 
 

Big Data dan/atau metode machine learning dapat memberikan wawasan 
yang relevan dalam menginformasikan variabel akuntansi penilaian 
ekuitas. 
 
Memberikan layanan yang berharga bagi pelanggan, mengelola potensi 
risiko, mengidentifikasi aktivitas yang tidak teratur, dan membangun 
model bisnis yang efisien 
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Penulis Implikasi 

(Okai et al., 2014) 
 
 
(Ramchand et al., 2021) 
 
 
 

 
 
(Rafiq et al., 2022)  
 
 
 
 
(Rezaee & Wang, 2018) 

 
 
 
 
(Shabbir et al., 2020) 
 
 
 

 
(Torre et al., 2018) 
 
 
 
(Walterbusch et al., 2013) 
 
 

Solusi kompleksitas data dengan ketersediaan cloud kapan pun dan di 
mana pun dibutuhkan dengan biaya yang lebih murah. 
 
Banyak migrasi cloud  yang ditandai dengan migrasi yang gagal dalam 
upaya modernisasi aplikasi, perencanaan yang tidak memadai di awal, 
dalam mengidentifikasi aplikasi mana yang cocok untuk mewujudkan 
manfaat cloud publik atau privat, yang menyebabkan pembengkakan 

waktu dan biaya. 
 
Terdapat beberapa strategi perlindungan privasi dalam Big Data, seperti 
teknologi perlindungan anonimitas, kontrol akses, enkripsi, distribusi yang 
tidak terstruktur, penelusuran data, perlindungan privasi diferensial, 
anonimitas, dan sebagainya. 
 
Big Data/analisis data dan akuntansi forensik harus diintegrasikan ke 

dalam kurikulum bisnis hal ini dikarenakan permintaan dan minat 
terhadap Big Data/analisis data dan akuntansi forensik akan terus 
meningkat. 
 
Pengetahuan manajemen dalam application of big data analytics dapat 
membantu manajemen puncak dalam proses pengambilan keputusan 
penting dan mendorong dalam keunggulan kompetitif melalui peningkatan 
kinerja organisasi di UKM. 

 
Nilai Big Data tidak terletak pada data itu sendiri, tetapi pada kemampuan 
untuk mengubah data menjadi sebuah cerita yang menghubungkan data 
dengan fakta. 
 
Faktor biaya yang relevan dari cloud computing merupakan pilar penting 
dalam pengambilan keputusan dalam manajemen cloud computing. 

 

Menurut (Aydin, 2021) cloud computing dapat memainkan peran yang sangat penting 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan cepat selama periode pandemi. (Okai et 

al., 2014) menjanjikan pengiriman layanan TI yang lebih baik serta ketersediaan cloud kapan 

pun dan di mana pun dibutuhkan dengan biaya yang lebih murah dengan pengguna hanya 
membayar sebanyak yang mereka konsumsi melalui layanan penyedia layanan awan. 

Mengurangi kompleksitas sekaligus meningkatkan kecepatan dan kualitas layanan TI yang 

disediakan. Di sisi lain, (Chang et al., 2019) biaya peralihan merupakan hambatan utama untuk 

beralih ke cloud EIS, vendor harus berusaha untuk mengurangi kesadaran perusahaan akan 
biaya peralihan dengan memberikan pelatihan dan pelatihan yang memadai. Maka dari itu 

(Ramchand et al., 2021) diperlukan Rough Order of Magnitude (ROM) dari biaya operasional 

cloud untuk portofolio aplikasi pada tahap perencanaan sebagai masukan ke dalam tata kelola 
TI seperti melakukan analisis kuantitatif terhadap aplikasi. (Walterbusch et al., 2013) Faktor 

biaya yang relevan dari Layanan Komputasi Awan merupakan pilar penting dalam pengambilan 

keputusan dalam manajemen cloud computing dan tidak jarang pemilihan layanan cloud 
computing sering kali dilakukan secara ad hoc.  

Menurut (Aleem & Sprott, 2013) cloud computing memiliki potensi untuk menjadi 

kekuatan disruptif modern di dunia teknologi, dampak dari layanan cloud diperkirakan akan 

mendorong pertumbuhan industri TI. Akan selalu ada risiko keamanan ketika memutuskan 
untuk beralih ke platform cloud, namun dalam kondisi ekonomi saat ini, organisasi memiliki 

risiko kegagalan bisnis yang jauh lebih besar dengan mengabaikan seruan untuk melakukan 

imigrasi cloud. Manfaat substansial dari imigrasi cloud mendorong industri untuk menilai 
masalah keamanan sebagai kebutuhan bisnis. (Cegielski et al., 2012) mengadopsi teknologi 

cloud computing dikarenakan pertimbangan tingkat ketidakpastian terhadap kemampuan 

pemrosesan informasi yang ada untuk menginformasikan keputusan. Pandangan lain terkait big 
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data (Abubakar et al., 2014) dimana sebuah negara sub-Sahara Afrika kurang peduli dengan 

tantangan keamanan dan privasi dari resiko cloud. Akan tetapi sebaliknya, UKM disana lebih 

peduli dengan sejumlah besar sumber daya komputasi yang dapat mereka akses, dan juga 
memberikan solusi bagi sebagian besar UKM disana terkait hilangnya data di TI internal 

mereka, hal ini dikarenakan polemik pemadaman listrik yang tak kunjung usai, sekaligus 

mengurangi biaya bisnis.  
Menurut (Chang et al., 2019) Meskipun perusahaan besar memiliki staf TI internal sendiri, 

perusahaan tentunya masih membutuhkan saran dan dukungan dari vendor. Hal ini menandakan 

penyedia layanan cloud dapat membantu menyesuaikan dan mengembangkan perangkat keras 
dan perangkat lunak khusus untuk perusahaan agar terhindar dari kegagalan dalam migrasi 

aplikasi tradisional ke aplikasi cloud. (Ramchand et al., 2021) Banyak migrasi cloud  yang 

ditandai dengan migrasi yang gagal dalam upaya modernisasi aplikasi, perencanaan yang tidak 

memadai di awal, dalam mengidentifikasi aplikasi mana yang cocok untuk mewujudkan 
manfaat cloud publik atau privat, yang menyebabkan pembengkakan waktu dan biaya. 

Analisis data dan visualisasi data hanyalah sebagian dari keseluruhan proses transformasi 

data menjadi pengetahuan. Sistem informasi menjadi fasilitas interaksi manusia dengan analisis 
data, dan untuk memahami data, kita perlu menghubungkan data dan analisis dengan fakta 

bisnis dan menerjemahkannya ke dalam sebuah narasi. Dengan demikian, menarasikan dan 

memvisualisasikan pengetahuan menjadi aspek penting dalam menarik nilai dari big data (Torre 

et al., 2018). Privasi dan perlindungan data masih menjadi masalah kritis terbesar dari layanan 
big data. Serta kualitas data dan persyaratan peraturan juga dianggap sebagai masalah yang 

signifikan, karena setiap produk dan layanan keuangan sepenuhnya bergantung pada data yang 

dihasilkan setiap saat. (Rafiq et al., 2022) terdapat beberapa strategi perlindungan privasi dalam 
big data, seperti teknologi perlindungan anonimitas, kontrol akses, enkripsi, distribusi yang 

tidak terstruktur, penelusuran data, perlindungan privasi diferensial, anonimitas, dan sebagainya.  

Menurut (Hasan et al., 2020) Big data telah merevolusi industri keuangan terutama dengan 
wawasan pasar saham secara real time dengan mengubah perdagangan dan investasi, deteksi 

dan pencegahan penipuan, dan analisis risiko yang akurat analisis risiko yang akurat melalui 

proses pembelajaran mesin, dimana dapat mempengaruhi dengan meningkatkan pendapatan dan 

kepuasan pelanggan, mempercepat proses manual, meningkatkan jalur untuk membeli, 
merampingkan alur kerja dan pemrosesan sistem yang andal, menganalisis keuangan keuangan, 

dan mengendalikan pertumbuhan. 

Menurut (Rezaee & Wang, 2018) Permintaan dan minat terhadap big data/analisis data dan 
akuntansi forensik akan terus meningkat, maka dari itu big data/analisis data dan akuntansi 

forensik harus diintegrasikan ke dalam kurikulum bisnis, karena beberapa atribut dan teknik big 

data penting dalam meningkatkan pendidikan dan praktik akuntansi forensik, tentunya hal ini 

sangat berkaitan dengan proses audit. Menurut (Castka et al., 2020) semakin banyaknya pilihan 
dalam peningkatan audit dengan teknologi yang menjadikan titik awal bagi para manajer dan 

administrator dalam mengimplementasikan teknologi baru untuk meningkatkan kejujuran dan 

ketepatan waktu audit. Menurut (Gepp et al., 2018) penggunaan teknik big data dalam audit, 
auditor memungkinkan menggunakan teknik yang jauh lebih maju daripada yang diadopsi oleh 

klien mereka. 

Menurut (Shabbir & Gardezi, 2020) pengetahuan manajemen dalam application of big data 
analytics dapat membantu manajemen puncak dalam proses pengambilan keputusan penting dan 

mendorong dalam keunggulan kompetitif melalui peningkatan kinerja. Berkaitan dengan 

pengetahuan yang dimiliki seorang akuntan, (Nissim, 2022) big data dan/atau metode machine 

learning juga dapat memberikan wawasan yang relevan bagi seorang akuntan dalam 
menginformasikan variabel akuntansi penilaian ekuitas, maka dari itu  (Andersson & Mattsson, 

2018) Big data berkontribusi terhadap perubahan peran dan identitas akuntan secara heterogen 

karena persaingan profesi, hal ini menjelaskan bagaimana big data dapat mempengaruhi pola 



 

28 
 

Literasi Jurnal Ekonomi dan Bisnis 
Vol 5 No 1 Juni 2023 | e-ISSN 2716-2249 | p.21-30 

 

 

 
 
 

perilaku yang diharapkan dalam organisasi dan secara potensial berkontribusi dalam memicu 

persaingan antar profesi. 

 

5. KESIMPULAN  

Sistem informasi akuntansi berfungsi untuk mengubah data menjadi informasi yang 

berguna untuk pengambilan keputusan manajemen dan menyediaan pengendalian internal yang 
memadai untuk menjaga aset organisasi (Romney & Steinbart, 2003). Keberadaan cloud 

computing sangat tepat dalam pengelolaan system informasi akuntansi di era digitalisasi ini, 

cloud computing merupakan sebuah inovasi dalam teknologi yang memanfaatkan internet 
sebagai pusat pengelolaan data sehingga mempermudah pekerjaan manusia, karena cloud 

computing adalah salah satu cara untuk memungkinkan pengelolaan data secara menyeluruh 

pada organisasi (Hassan et al., 2022). Tidak sedikit juga penggunaan aplikasi berbasis cloud 

computing dapat menghasilkan penghematan biaya ketika memilih solusi akuntansi berbasis 
internet (Ionescu et al., 2013).  

Sistem informasi akuntansi tidak selalu memberikan informasi lengkap bahkan efektif 

memberikan bantuan untuk manajemen dalam menganalisa hingga dalam pengambilan 
keputusan perusahaan, hal ini dimungkinkan adanya kompleksitas data. Teknologi big data 

sangat cocok dengan analisa data bervolume besar dan berkecepatan tinggi yang mendekati 

real-time dengan format yang beragam yang berupa keseluruhan populasi dalam sistem 

(Kitchin, 2013). Maka dari itu kombinasi cloud computing dengan big data telah membawa 
banyak peluang dan manfaat. Dimana big data menjadi pemicu penting dalam perkembangan 

AI. Perubahan di era digital saat ini tidak hanya sekedar adopsi sebagian ataupun penerimaan 

teknologi secara sederhana saja, akan tetapi  ini lebih mengacu kepada pergeseran yang lebih 
besar atau struktural yang akan dikombinasikan dengan teknologi baru. 

Big data juga memberikan revolusi keuangan terutama dengan wawasan pasar saham 

secara real time (Hasan et al., 2020), application of big data analytics dapat membantu 
manajemen puncak dalam proses pengambilan keputusan penting (Shabbir & Gardezi, 2020), 

Permintaan dan minat terhadap analisis data akuntansi forensik (Rezaee & Wang, 2018), Audit 

(Castka et al., 2020) (Gepp et al., 2018), hingga memicu kontribusi terhadap persaingan profesi 

(Andersson & Mattsson, 2018). Penyesuaian kemampuan teknologi informasi tradisional akan 
teknologi yang semakin berkembang akan memberikan dampak yang baik dalam 

pengembangan aplikasi keterampilan baru, seperti kecerdasan bisnis, cloud computing (Choo, 

2001). teknologi dalam akuntansi dalam melakukan pencatatan dan pengawasan transaksi jadi 
lebih mudah, dikombinasikan dengan e-accounting dimana penyimpanan data pada aplikasi 

akuntansi berbasis elektronik dan pengawasan juga dilakukan berbasis elektronik (Güney, 

2014). 
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